
Bersantai di Kedai Kopi Natadamar Mangunan
BERADA tidak jauh

dari kawasan objek wisa-

ta Hutan Pinus Mangu-

nan Dlingo Bantul, Kedai

Kopi Natadamar kini jadi

buruan pecinta kopi di

DIY dan Jawa Tengah.

Tidak sekadar, menya-

jikan seduhan kopi berci-

tarasa khas. Namun

hadirnya menu unggulan

mangut nila, jadi alasan

kedai tersebut dilirik pe-

ngunjung dari berbagai

penjuru.

"Nata berarti mengatur,

damar itu maknanya api

atau cahaya. Sehingga

natadamar artinya meng-

atur suhu api untuk

kenikmatan kopi. Filosofi

itu coba kami terjemah-

kan dalam memberikan

layanan kepada pengun-

jung," ujar Totok Prasetyo

pengelola Kedai Kopi

Natadamar,   akhir pekan

lalu.

Berdiri diatas lahan

seluas, 2.500 meter perse-

gi, Kedai Kopi Natadamar

mampu menarik perha-

tian wisatawan untuk

menyisihkan waktunya

sekadar mampir bersan-

tap siang.  

Kedai yang baru berop-

erasi ditahun 2020 terse-

but, menawarkan banyak

pilihan minuman, di an-

taranya minuman kekini-

an Kodam (Kopi Nata-

damar), Jahe gula merah

(Jagume) hingga We-

dhang uwuh susu (Jagu-

me).  Termasuk aneka

ragam nyamikan, yang

pas dinikmati sambil

nongkrong sambil me-

nikmati senja.

Totok mengatakan,  se-

jak awal beroperasi Kedai

Kopi Natadamar memang

senantiasa mengikuti

trend perkembangan ku-

liner masa kini. 

"Pukul 10.00 pagi sudah

buka,  jam 22.00 kami

akhiri.  Kita buka sejak

pagi, karena banyaknya

permintaan dari instansi

tertentu yang ingin meng-

gelar rapat atau koordi-

nasi, jadi kita akomodir, "

ujarnya.

Seiring perkembangan

tersebut, Kedai Kopi Na-

tadamar terus berbenah

dengan melengkapi sara-

na prasarana seperti ru-

ang pertemuan, tata sua-

ra  hingga LCD proyektor.

Dengan daya tampung

mencapai 200 orang,

Kedai Kopi Natadamar

bisa jadi referensi untuk

dikunjungi, untuk   ber-

santap makan siang atau

malam.  Pengunjung se-

kaligus, bisa menikmati

pesona indah kawasan

hutan pinus di Mangunan

Dlingo Bantul. 

"Kunjungan wisatawan

membludak  sore hari mu-

lai pukul 16.00. Pengun-

jung ingin menyaksikan

proses matahari tengge-

lam secara langsung," je-

lasnya.

Kedai Natadamar,  ha-

nya beberapa meter se-

belum sampai kawasan

hutan pinus. Fisilitas pe-

nunjang juga lengkap

seperti musola, toilet dan

tempat parkir yang luas.

Orang kerap bilang, jika

Kedai Kopi Natadamar

merupakan kombinasi pe-

ngembangan kuliner dan

destinasi wisata alam.

Sehingga tidak berlebi-

han, bila tempat tersebut

menjadi tempat jujugan

favorit. (Roy) 
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Senja di pelataran Natadamar.

Daging kambing, sapi

atau ayam bisa diolah

berbagai aneka masa-

kan. Azizah Nurul yang

hobi memasak ini mem-

bagikan resep krengsen-

gan khas Surabaya.

Azizah membagikan re-

sep Krengsengan kamb-

ing dengan versi pedas,

ditambah petis udang.

Resep krengsengan

kambing

Bahan:

750 gram daging kamb-

ing potong kotak

3 sdm minyak goreng

400 ml air

2 sdt garam

3 buah cabai merah, iris

tipis serong

3 buah tomat sayur war-

na merah, potong dadu

50 gram petis udang

3 sdm kecap manis

Bumbu halus:

7 buah cabai merah ker-

iting

8 butir bawang merah

4 siung bawang putih

2 cm jahe, cincang

Cara membuat :

1. Campurkan daging

kambing yang sudah

dipotong dengan bum-

bu halus, diamkan se-

lama 30 menit agar

bumbu meresap.

2. Siapkan penggorengan

dan panaskan minyak

goreng, masukkan

daging, dan masak

hingga daging kaku

dan berubah warna.

3. Tuang air ke dalam

penggorengan dan tu-

tup hingga daging em-

puk. Atur api kompor

sedang. Tambahkan

air kembali hingga

daging empuk.

4. Tambahkan petis ke

dalam rebusan daging.

Masukkan irisan cabai

merah dan potong

tomat masak hingg

bumbu merata dan

tomat lagu.

5. Angkat dan hidangkan

dengan taburan ba-

wang merah.             

(ati)
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Mangut Nila dan lele

KR - Sukro Riyadi

Nasi goreng Natadamar
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Telur cabai garam

Krengsengan Khas Surabaya


